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Abstrak - Produksi ikan lele merupakan salah satu kegiatan budidaya yang memiliki nilai ekonomi dan
memerlukan perencanaan hasil panen yang tepat. Pengelolaan data produksi yang masih dilakukan secara manual
dapat menyulitkan proses memperkirakan hasil produksi secara akurat. Penelitian ini bertujuan membangun model
prediksi hasil produksi ikan lele menggunakan algoritma Artificial Neural Network (ANN). Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Machine Learning. Dataset yang digunakan berjumlah
10.000 data, terdiri atas 8.000 data training dan 2.000 data testing. Variabel input yang digunakan meliputi jumlah
bibit, berat awal, total pakan, suhu air, pH air, dan survival rate, sedangkan hasil produksi ikan lele digunakan
sebagai variabel output. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, data preparation, normalisasi, pembagian
dataset, pemodelan ANN, dan evaluasi. Pemodelan dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner dengan
arsitektur Multi-Layer Perceptron dan metode backpropagation. Hasil pengujian menghasilkan nilai Root Mean
Squared Error (RMSE) sebesar 235,001. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ANN mampu mempelajari
hubungan antara variabel input dan hasil produksi ikan lele sehingga dapat digunakan sebagai pendekatan untuk
membantu proses estimasi dan perencanaan produksi berbasis data.

Kata Kunci : Prediksi ikan lele, Artificial Neural Network, Machine learning.

Abstract — Catfish production is an important aquaculture activity with economic value and requires accurate
production planning. Manual production data management can make it difficult to estimate production outcomes
accurately. This study aims to develop a catfish production prediction model using an Artificial Neural Network
(ANN) algorithm. This study employed a quantitative approach using Machine Learning. The dataset consisted of
10,000 records, including 8,000 training data and 2,000 testing data. The input variables included the number of
seeds, initial weight, total feed, water temperature, water pH, and survival rate, while catfish production was used
as the output variable. The research stages consisted of data collection, data preparation, normalization, dataset
division, ANN modeling, and evaluation. The modeling process was performed using RapidMiner with a Multi-
Layer Perceptron architecture and the backpropagation method. The evaluation resulted in a Root Mean Squared
Error (RMSE) value of 235.001. The results indicate that ANN can learn the relationship between the input
variables and catfish production and can therefore be used as an approach to support data-based production
estimation and planning.

Keywords : Catfish Prediction, Artificial Neural Network, Machine Learning.

1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi yang besar dalam pengembangan sektor perikanan,
khususnya budidaya ikan air tawar. Salah satu komoditas unggulan dalam budidaya ikan air tawar adalah ikan lele
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan telah lama dibudidayakan secara komersial oleh masyarakat.
Perkembangan budidaya ikan lele berlangsung cukup pesat karena ikan ini dapat dibudidayakan pada lahan dan
sumber air yang terbatas, memiliki proses pemeliharaan yang relatif mudah, pemasaran yang cukup luas, serta
membutuhkan modal yang relatif terjangkau. Di Provinsi Bengkulu, khususnya Kabupaten Kaur, budidaya ikan
lele menjadi salah satu pilihan dalam kegiatan perikanan karena memiliki biaya pemeliharaan yang relatif rendah,
teknik budidaya yang sederhana, serta kemampuan ikan lele untuk bertahan pada kondisi kualitas air tertentu.
Dalam praktiknya, sebagian proses pemberian pakan dan pengelolaan budidaya masih dilakukan secara manual.
Kondisi tersebut menyebabkan data yang dihasilkan dari kegiatan budidaya belum dimanfaatkan secara optimal
untuk melakukan estimasi produksi.
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Dinas Perikanan Kabupaten Kaur memiliki peran strategis dalam mendukung dan mengembangkan sektor
perikanan daerah, termasuk pengelolaan komoditas ikan lele. Namun, pengelolaan data produksi dan persediaan
ikan lele masih menghadapi beberapa kendala. Pengolahan data yang dilakukan secara manual menyebabkan
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan informasi produksi secara optimal.

Prediksi atau forecasting merupakan proses memperkirakan nilai pada masa yang akan datang berdasarkan
data historis atau pola yang telah tersedia. Hasil prediksi tidak harus memberikan nilai yang sepenuhnya sama
dengan kondisi aktual, tetapi berusaha menghasilkan estimasi yang mendekati kondisi yang mungkin terjadi
berdasarkan pola data sebelumnya [1]. Dalam kegiatan akuakultur, produksi merupakan jumlah ikan yang
dihasilkan pada akhir satu siklus pemeliharaan dan menjadi salah satu indikator keberhasilan pengelolaan berbagai
faktor produksi [2]. Ikan lele (Clarias gariepinus) merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang
banyak dibudidayakan secara intensif karena memiliki pertumbuhan yang baik, tingkat kelangsungan hidup yang
tinggi, serta kemampuan beradaptasi terhadap kepadatan tebar. Keberhasilan budidaya juga dipengaruhi oleh
pengelolaan pakan dan kondisi lingkungan perairan. Tingginya kadar amonia pada media pemeliharaan, misalnya,
dapat menurunkan kondisi kesehatan ikan sehingga pengelolaan lingkungan menjadi aspek penting dalam kegiatan
budidaya [3]. Salah satu varietas yang banyak dikembangkan adalah ikan lele Sangkuriang (Clarias gariepinus),
yaitu varietas hasil perbaikan genetik yang dikembangkan untuk meningkatkan pertumbuhan, survival rate, dan
efisiensi pakan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lele Sangkuriang memiliki performa yang baik pada
sistem budidaya bioflok serta memiliki karakteristik pertumbuhan yang mendukung kegiatan produksi [4], [5].

Permasalahan pengelolaan data produksi tersebut mendorong perlunya penerapan teknologi informasi
untuk membantu proses estimasi hasil produksi. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Artificial
Neural Network (ANN). ANN merupakan metode Machine Learning yang memiliki kemampuan untuk
mempelajari pola hubungan antara variabel input dan output melalui proses pembelajaran jaringan saraf. Metode
ini dapat digunakan untuk berbagai permasalahan prediksi dan pengenalan pola [6]. Kemampuan ANN dalam
melakukan prediksi telah ditunjukkan pada beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian mengenai prediksi
produksi padi menggunakan ANN dengan algoritma backpropagation menghasilkan akurasi sebesar 88,14%
dengan MAPE sebesar 11,86% [7]. Penelitian lain menggunakan ANN untuk prediksi hujan dengan
membandingkannya terhadap K-Nearest Neighbors (KNN) dan Naive Bayes, dan memperoleh hasil bahwa ANN
memberikan performa terbaik dengan akurasi sebesar 85% [8]. ANN juga telah digunakan dalam penelitian
prediksi produksi ikan lele. Sakina dan Mirza melakukan penelitian mengenai prediksi hasil produksi ikan lele
menggunakan Machine Learning pada Dinas Perikanan Kabupaten Muara Enim [9]. Penelitian tersebut menjadi
salah satu dasar dalam pengembangan penelitian ini. Perbedaan penelitian ini terletak pada penggunaan dataset
produksi dari Dinas Perikanan Kabupaten Kaur serta penggunaan beberapa variabel yang berkaitan dengan kondisi
awal budidaya, pakan, lingkungan, dan tingkat kelangsungan hidup ikan.

Dalam penelitian ini digunakan enam variabel input, yaitu jumlah bibit, berat awal, total pakan, suhu air,
pH air, dan survival rate, sedangkan hasil produksi ikan lele digunakan sebagai variabel output. Dataset yang
digunakan berjumlah 10.000 record, yang terdiri atas 8.000 data training dan 2.000 data testing.

Pengolahan data dan pemodelan dilakukan menggunakan RapidMiner. RapidMiner digunakan sebagai
perangkat untuk melakukan data preparation, pemodelan, serta evaluasi model. Penggunaan RapidMiner pada
penelitian prediksi sebelumnya menunjukkan bahwa perangkat tersebut dapat digunakan untuk mengolah dataset
dan membangun model prediksi secara sistematis [10]. Ikan lele (Clarias gariepinus) merupakan salah satu
komoditas perikanan air tawar yang banyak dibudidayakan secara intensif karena memiliki laju pertumbuhan yang
baik, tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, serta mampu beradaptasi pada kepadatan tebar yang tinggi dalam
sistem budidaya modern seperti bioflok. Upaya budidaya lele membutuhkan pakan dengan kandungan nutrisi yang
sesuai serta didukung oleh kualitas air yang optimal untuk pertumbuhan dan kesehatan ikan. Dalam budidaya
intensif, ikan lele dikenal toleran terhadap perubahan kualitas air, namun tingginya kadar amonia pada media
pemeliharaan dapat menurunkan imunitas dan menyebabkan kematian sehingga pengelolaan lingkungan budidaya
menjadi penting untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele [11]. Penerapan ANN dalam
permasalahan prediksi juga telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Syarwani ef al. menerapkan metode
hibrid Artificial Neural Network (ANN) dan Particle Swarm Optimization (PSO) untuk melakukan prediksi harga
cabai rawit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model ANN-PSO memberikan kinerja yang lebih baik
dibandingkan ANN dalam melakukan prediksi dengan nilai RMSE sebesar 8119,993 [12]. Selain sistem budidaya,
pemberian pakan merupakan salah satu aspek penting dalam pembesaran ikan lele Sangkuriang. Pengelolaan
pemberian pakan yang tepat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan efisiensi pemeliharaan ikan selama
proses budidaya [13].

Pemodelan dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner. RapidMiner digunakan untuk membantu
proses pengolahan data, pembentukan model, penerapan model, dan evaluasi performa. Penggunaan RapidMiner
dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perangkat tersebut dapat digunakan dalam proses data mining,
termasuk pembagian data, pemodelan, dan pengukuran performa model [14]. Tkan lele Sangkuriang (Clarias
gariepinus) merupakan salah satu varietas unggul hasil perbaikan genetik yang banyak dibudidayakan di
Indonesia. Varietas ini dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan, daya tahan hidup (survival rate),
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serta efisiensi pakan dibandingkan generasi sebelumnya. Lele Sangkuriang menunjukkan performa budidaya yang
baik pada sistem bioflok, terutama dengan penerapan manajemen grading yang tepat sehingga dapat menghasilkan
efisiensi Feed Conversion Ratio (FCR) dan tingkat kelangsungan hidup yang baik [15].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membangun model prediksi hasil
produksi ikan lele menggunakan algoritma Artificial Neural Network dan mengetahui kinerja model berdasarkan
hasil pengujian. Model yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan informasi estimasi produksi yang dapat
digunakan sebagai pendukung perencanaan dan pengambilan keputusan pada Dinas Perikanan Kabupaten Kaur.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, data preparation, normalisasi
data, pembagian dataset, pemodelan Artificial Neural Network (ANN), penerapan model, dan evaluasi model.
Proses pengolahan dan pemodelan data dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner.

Poengumpualan Data ’—" Preprocessing ’—“ Set Role ‘

Pembuagian Data ’—— ﬁ% Apply Model \

Scet Role ’

Training
Neural Network

Gambar 1. Alur Artificial Neural Network
2.1 Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari Dinas Perikanan Kabupaten
Kaur. Dataset yang digunakan terdiri dari 10.000 record data hasil produksi ikan lele. Dataset tersebut dibagi
menjadi 8.000 data training dan 2.000 data testing untuk digunakan dalam proses pemodelan dan pengujian
algoritma Artificial Neural Network (ANN). Dataset terdiri atas 6 variabel input, yaitu jumlah bibit, berat awal,
total pakan, suhu air, pH air, dan survival rate, serta 1 variabel output, yaitu total hasil produksi ikan lele.

Variabel-variabel tersebut digunakan sebagai data masukan dan target dalam proses pemodelan ANN.
Tabel 1. Daftar Variabel Dataset Prediksi Ikan Lele

No  Nama Variabel Keterangan

1 Jumlah Bibit Jumlah ikan lele yang ditebar pada awal budidaya (ekor)

2 Berat Awal Berat rata-rata bibit ikan lele saat awal pemeliharaan (gram)

3 Total Pakan Jumlah total pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (kg)
4 Suhu Air Suhu air kolam selama pemeliharaan ikan lele (°C)

5 pH Air Tingkat keasaman air kolam

6 Survival Rate Persentase ikan yang bertahan hidup hingga masa panen (%)

2.2. Data Preparation

Tahapan data preparation dilakukan sebelum proses pemodelan untuk mempersiapkan dataset hasil produksi ikan
lele yang diperoleh dari Dinas Perikanan Kabupaten Kaur. Tahapan yang dilakukan meliputi:

1. Seleksi Data

Data yang digunakan diseleksi berdasarkan variabel yang berkaitan dengan prediksi hasil produksi ikan lele, yaitu
jumlah bibit, berat awal, total pakan, suhu air, pH air, dan survival rate sebagai variabel input, serta total hasil
produksi ikan lele sebagai variabel output.

2. Pembersihan Data (Data Cleaning)

Dataset diperiksa untuk mengetahui adanya missing value, data duplikasi, dan data yang memiliki nilai tidak
sesuai. Data yang tidak diperlukan atau tidak memenuhi kebutuhan penelitian ditangani sebelum digunakan dalam
proses pemodelan.

3. Transformasi Data

Data disiapkan dalam format numerik agar seluruh variabel dapat digunakan dalam proses pemodelan Artificial
Neural Network (ANN).

4. Normalisasi Data

Data dinormalisasi menggunakan metode Min-Max Normalization dengan rentang nilai 0 sampai 1. Tahapan ini
dilakukan sebelum data digunakan dalam proses pelatihan model.

5. Pembagian Data
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Dataset dibagi menjadi 8.000 data training dan 2.000 data testing. Data training digunakan untuk proses pelatihan
model ANN, sedangkan data testing digunakan untuk menguji kemampuan model dalam melakukan prediksi.
2.3. Normalisasi Data

Normalisasi data dilakukan untuk menyamakan skala nilai pada setiap variabel sebelum digunakan dalam
proses pemodelan Artificial Neural Network (ANN). Pada penelitian ini, normalisasi data menggunakan metode
Min-Max Normalization dengan rentang nilai 0 sampai 1. Proses normalisasi diterapkan pada data yang digunakan
dalam pemodelan.

I __ X—Xmin
X = Xmax—Xmin M

Hasil normalisasi digunakan sebagai data masukan dalam proses pemodelan Artificial Neural Network.
Dengan demikian, setiap variabel yang digunakan dalam pemodelan berada pada rentang nilai yang sama, yaitu 0
sampai 1.

2.4 Pemodelan Artificial Neural Network

Pengolahan model Artificial Neural Network (ANN) dilakukan setelah data training dan data testing melalui
tahap data preparation. Pemodelan ANN pada penelitian ini dilakukan menggunakan software RapidMiner.
Proses pemodelan disusun dalam bentuk workflow yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pengambilan data
(Data Retrieval), penentuan peran variabel (Set Role), pelatihan model (Neural Net), penerapan model (Apply
Model), dan evaluasi performa (Performance).

. ‘s ———————

Gambar 3. Tampilan Import Apply Model

Pada Gambear 3, dilakukan perancangan model prediksi (dalam hal ini untuk prediksi ikan lele) menggunakan
algoritma Neural Network. Proses ini disusun dalam bentuk workflow pada Rapidminer yang terdiri dari beberapa
tahap.

a) Pengambilan Data (Data Retrieval)
Tahap Data Retrieval digunakan untuk mengambil dataset yang telah disiapkan sebelumnya. Data training
sebanyak 8.000 record digunakan sebagai data latih dalam proses pembentukan model, sedangkan data testing
sebanyak 2.000 record digunakan untuk menguji hasil prediksi model.

b) Penentuan Peran Variabel (Set Role)
Operator Set Role digunakan untuk menentukan peran setiap variabel dalam proses pemodelan. Variabel total
hasil produksi ikan lele ditetapkan sebagai label atau target prediksi, sedangkan enam variabel lainnya
digunakan sebagai atribut input. Pengaturan Set Role diterapkan pada data training dan data testing agar nilai
hasil prediksi dapat dibandingkan dengan nilai aktual pada tahap evaluasi.

c) Pelatihan Model (Neural Net)
Operator Neural Net digunakan untuk melakukan proses pelatihan model menggunakan data training. Data
training yang telah ditentukan atribut dan labelnya digunakan sebagai masukan untuk membentuk model
prediksi hasil produksi ikan lele. Model yang dihasilkan pada tahap ini selanjutnya digunakan pada data testing.

d) Penerapan Model (Apply Model)
Operator Apply Model digunakan untuk menerapkan model ANN yang telah dilatih terhadap data testing. Pada
tahap ini, model menghasilkan nilai prediksi total hasil produksi ikan lele berdasarkan variabel input yang
terdapat pada data testing.

¢) Evaluasi Performa (Performance)
Operator Performance digunakan untuk mengevaluasi hasil prediksi model dengan membandingkan nilai
prediksi dengan nilai aktual pada data testing. Evaluasi model pada penelitian ini menggunakan Root Mean
Squared Error (RMSE) untuk mengetahui besarnya kesalahan antara hasil prediksi dan nilai aktual. Nilai
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RMSE yang diperoleh kemudian digunakan sebagai dasar untuk menilai kinerja model dalam melakukan
prediksi hasil produksi ikan lele.
2.5 Penerapan Model
Setelah proses pelatihan selesai, model Artificial Neural Network diterapkan pada data testing
menggunakan operator Apply Model pada perangkat lunak RapidMiner. Data testing yang digunakan terdiri dari
2.000 data. Penerapan model menghasilkan nilai prediksi total hasil produksi ikan lele yang kemudian
dibandingkan dengan nilai aktual pada data testing.
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Gambar 4. Analisis Arsitektur Jaringan
Gambar 4 menunjukkan arsitektur jaringan Artificial Neural Network yang digunakan dalam proses prediksi.
Arsitektur tersebut terdiri atas 6 variabel input yang digunakan sebagai atribut masukan, yaitu Jumlah Bibit, Berat
Awal, Total Pakan, Suhu Air, pH Air, dan Survival Rate. Jaringan memiliki satu lapisan tersembunyi (hidden
layer) dengan 6 neuron dan satu node output yang digunakan untuk menghasilkan nilai prediksi total hasil produksi
ikan lele.

vseracoe
o - > - ' Movets et e 30w Norci

Neass atery St ose e s N sl ey ) B Petorerc et (Perermncel

ImprovedNeuralNet

Gambar 5. Struktur dan bobot (Weights)

Gambar 5 menunjukkan struktur bobot (weights) dan bias pada jaringan yang telah dibentuk. Bobot
menunjukkan nilai yang digunakan oleh jaringan dalam mengolah setiap variabel input menuju neuron pada
lapisan tersembunyi. Variabel input yang digunakan terdiri dari Jumlah Bibit, Berat Awal, Total Pakan, Suhu Air,
pH Air, dan Survival Rate. Hasil pengolahan pada jaringan selanjutnya digunakan untuk menghasilkan nilai
prediksi hasil produksi ikan lele.
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4 Gambar 6 Struktur variabel (dataset)
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Gambar 6 menunjukkan struktur variabel yang digunakan dalam proses pemodelan. Terdapat enam variabel
input (regular attributes), yaitu Jumlah Bibit, Berat Awal, Total Pakan, Suhu Air, pH Air, dan Survival Rate.
Variabel target yang digunakan adalah Total Hasil Produksi ikan lele. Struktur tersebut menunjukkan pembagian
antara variabel input dan variabel target yang digunakan dalam proses prediksi.
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Gambar 7. Perbandingan Prediksi vs Aktual

Gambar 7 menunjukkan perbandingan antara nilai aktual dan nilai prediksi hasil produksi ikan lele
berdasarkan 2.000 data testing. Berdasarkan hasil pengolahan, diperoleh rata-rata nilai prediksi sebesar 1.634,820
kg, sedangkan rata-rata nilai aktual sebesar 1.426,976 kg. Perbandingan tersebut menunjukkan adanya perbedaan
antara nilai prediksi dan nilai aktual yang selanjutnya digunakan dalam proses evaluasi model.
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Gambar 8. Visualisasi Hasil Dari Proses Neural Network

Gambar 8 menunjukkan visualisasi hubungan antara variabel berat awal dan total hasil produksi pada data
yang digunakan dalam penelitian. Visualisasi tersebut memberikan gambaran mengenai sebaran data antara
variabel input dan variabel output. Hasil visualisasi digunakan sebagai bagian dari analisis data untuk melihat pola
hubungan antara variabel yang digunakan dalam proses prediksi.

2.6 Evaluasi Model
Evaluasi dilakukan terhadap model Artificial Neural Network yang telah diterapkan pada data testing.

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kesalahan hasil prediksi dengan membandingkan nilai prediksi yang
dihasilkan model dengan nilai aktual pada data testing.
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Gambar 9. Evaluasi Performa Model (Error Analysis)
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Gambar 9 menunjukkan hasil evaluasi performa model berdasarkan nilai Root Mean Squared Error
(RMSE). Model menghasilkan nilai RMSE sebesar 235,001 + 0,000. Nilai tersebut menunjukkan besarnya
kesalahan prediksi antara nilai yang dihasilkan model dengan nilai aktual pada data testing. Nilai RMSE ini
digunakan sebagai indikator kinerja model dalam melakukan prediksi hasil produksi ikan lele.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Pemodelan Artificial Neural Network

Pemodelan Artificial Neural Network (ANN) dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner untuk
memprediksi hasil produksi ikan lele berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan. Algoritma ANN yang
digunakan memiliki arsitektur Multi-Layer Perceptron (MLP), yaitu jaringan saraf yang terdiri atas input layer,
hidden layer, dan output layer. Model menggunakan enam variabel sebagai input, yaitu jumlah bibit, berat awal,
total pakan, suhu air, pH air, dan survival rate. Sementara itu, variabel yang digunakan sebagai output adalah total
produksi ikan lele.

Pada arsitektur jaringan yang digunakan, keenam variabel input tersebut diteruskan menuju Aidden layer
yang terdiri atas enam neuron. Selain neuron input, jaringan juga memiliki bias node yang digunakan sebagai
bagian dari proses perhitungan jaringan. Selanjutnya, hasil pemrosesan pada hidden layer diteruskan menuju
output layer yang terdiri atas satu neuron untuk menghasilkan nilai prediksi total produksi ikan lele. Arsitektur
tersebut digunakan untuk membangun hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi kegiatan budidaya
dengan hasil produksi yang menjadi target prediksi. Proses pembelajaran jaringan dilakukan menggunakan metode
backpropagation. Pada proses tersebut, data input diberikan kepada jaringan untuk menghasilkan nilai keluaran.
Nilai keluaran yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan nilai target atau nilai aktual. Selisih antara nilai
prediksi dan nilai aktual digunakan sebagai dasar untuk melakukan pembaruan bobot dan bias jaringan. Proses
pembelajaran dilakukan secara berulang hingga jaringan dapat mempelajari pola hubungan antara variabel input
dan variabel output dengan tingkat kesalahan yang lebih kecil.

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data training yang digunakan untuk membangun model prediksi
produksi ikan lele menggunakan algoritma Artificial Neural Network (ANN). Data training yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 8000 data, yang diperoleh dari data produksi ikan lele berdasarkan variabel yang

mempengaruhi hasil produksi.

A B C &) E F
Jumlah_Bibit Berat_Awal_gr Total Pakan_kg Suhu_Air pH_AIr Survival Rate % Total Panen_ kg

8000 5 1500 29 7.3 83 1382.0
2000 [ 1520 20 7.4 a8 1504.0
8000 5 1497 29 6.8 86 1394.0
2000 5 la68 27 7.6 na 1444.0
8000 5 1711 27 7.4 86 1332.0
BOOO o 1533 27 7.4 B3 1275.0
8 8000 5 1604 27 7.4 91 1594.0
9 8000 5 1502 29 7.1 78 1249.0
10 8000 =] 1556 28 7.4 93 1510.0
8000 6 1753 28 7.1 86 1534.0
8000 S 1584 29 7.5 92 1497.0
8000 5 1518 26 6.9 87 1306.0
2000 5 1460 29 7.0 93 1657.0
8000 5 1592 26 7.2 80 1203.0

Gambar 10. Struktur Dataset Training

Dari gambar 10, data training penelitian ini berjumlah 8.000 record data historis produksi ikan lele yang
berfungsi sebagai fondasi utama bagi algoritma Artificial Neural Network (ANN) untuk mengenali, mempelajari,
dan memetakan pola hubungan kompleks antara berbagai variabel input terhadap hasil akhirnya. Dataset ini
mencakup atribut-atribut krusial seperti jumlah bibit, berat awal, total pakan, suhu air, pH air, dan survival rate
yang diolah melalui mekanisme forward propagation untuk menghasilkan prediksi awal, yang kemudian dievaluasi
terhadap nilai target "Total Panen" melalui proses backpropagation. Dalam fase pelatihan ini, perangkat lunak
RapidMiner melakukan iterasi secara berulang guna memperbarui nilai bobot (weights) dan bias pada setiap
neuron di Aidden layer dengan tujuan meminimalkan selisih error hingga model mencapai titik konvergensi yang
optimal. Melalui pemanfaatan 8.000 data latih ini, jaringan syaraf tiruan mampu membangun basis pengetahuan
yang kuat mengenai karakteristik budidaya ikan lele di Dinas Perikanan Kabupaten Kaur, sehingga dapat
menghasilkan model prediksi yang presisi, stabil, dan memiliki tingkat akurasi tinggi saat diimplementasikan pada
data pengujian maupun pada data riil di masa mendatang.

Data testing digunakan untuk menguji performa model Artificial Neural Network yang telah dilatih
menggunakan data training. Jumlah data testing yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2000 data. Data testing
memiliki atribut yang sama dengan data training, tetapi digunakan untuk menguji kemampuan model dalam
memprediksi hasil produksi ikan lele yang belum pernah dipelajari sebelumnya oleh mode.
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Jumiah_Ribit Rerat_Awal_gr Total_Pakan_kg Subhu_Alr pH_AIr Survival_Rate % Total_Panen_kg

2000 o \767 26 7.0 no 1262.0
2000 = 1631 29 7.5 nos 1490.0
] 2000 o 1552 27 7.a 0o 15912.0
2000 5 1765 2n 7.4 o3 1526.0
2000 5 1751 20 o.n no 1430.0
2000 5 1710 20 7.3 70 1397.0
2000 o 1562 29 7.2 8o 1322.0
2000 5 1519 249 7.0 o3 1546.0
2000 o 1609 28 /7.0 78 1326.0
2000 S 1689 20 7.3 91 1467.0
2000 o 1460 28 7.4 sa 1427.0
2000 5 1587 48 0.8 80 1323.0
2000 o 1616 26 7.3 a3 1405.0

2000 6 1696 28 6.9 83 1457.0

Gambar 11. Struktur Dataset Testing

Berdasarkan gambar 11, tahap pengujian model dilakukan dengan menggunakan Data Testing sebanyak
2.000 record, yang merupakan sekumpulan data historis produksi ikan lele dari Dinas Perikanan Kabupaten Kaur
yang sengaja dipisahkan dan tidak dilibatkan dalam proses pelatihan (unseen data) guna mengukur kemampuan
generalisasi algoritma Artificial Neural Network (ANN). Data testing ini memiliki struktur atribut yang identik
dengan data training, mencakup variabel input seperti jumlah bibit, berat awal, total pakan, suhu air, pH air, dan
survival rate, namun berfungsi sebagai instrumen evaluasi objektif untuk memastikan bahwa model tidak
mengalami overfitting atau hanya sekadar menghafal pola data lama.

Pengolahan model Artificial Neural Network (ANN) dilakukan setelah mendapatkan data fix pada data
training dan data testing pada proses sebelumnya. Pengolahan model ANN pada penelitian ini dilakukan
menggunakan software RapidMiner.

. ses —————

Gambar 12. Tampilan Import Apply Model

Pada Gambar 12 dilakukan perancangan model prediksi (dalam hal ini untuk prediksi ikan lele) menggunakan
algoritma Neural Network. Proses ini disusun dalam bentuk workflow pada Rapidminer yang terdiri dari beberapa
tahap.

a) Pengambilan Data (Data Retrieval)
Retrieve training 8000 Mengambil data latih (training data) yang akan digunakan untuk melatih model.
Retrieve testing 2000 Mengambil data uji (testing data) yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa akurat
model dalam memprediksi data baru yang belum pernah dilihat sebelumnya.

b) Penentuan Peran Variabel (Set Role)
Operator Set Role digunakan untuk mendefinisikan atribut mana yang menjadi Label (target prediksi) dan
atribut mana yang menjadi Regular (fitur/input). Operatorn set rol 1 untuk mengatur target pada data latih dan
operator set rol 2 untuk mengatur target pada data uji agar hasilnya dapat dibandingkan saat evaluasi.

¢) Pelatihan Model (Neural Net)
Operator Neural Net adalah inti dari eksperimen ini. Algoritma ini meniru cara kerja jaringan syaraf manusia
untuk menemukan pola hubungan antar variabel. Input dari data latih masuk ke port tra (train), dan
menghasilkan model pada port mod (model).

d) Penerapan Model (Apply Model)
Setelah model terbentuk, operator Apply Model digunakan untuk menerapkan model hasil latihan ke dalam
data uji (testing data). Di sini sistem akan memberikan label prediksi pada dataset uji berdasarkan pola yang
telah dipelajari sebelumnya.

e) Evaluasi Performa (Performance)
operator Performance berfungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan model. Accuracy (Akurasi) seberapa
tepat model memprediksi secara keseluruhan. Precision dan Recall detail ketepatan untuk setiap kelas prediksi.
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Berdasarkan implementasi yang dilakukan pada perangkat lunak Altair Al Studio, proses pemodelan
prediksi ikan lele dilakukan melalui serangkaian tahapan terintegrasi yang dimulai dari pengolahan data hingga
evaluasi performa. Alur kerja (workflow) yang disusun menunjukkan bahwa data latih dan data uji dipisahkan
secara sistematis untuk memastikan model tidak hanya menghafal data, tetapi mampu melakukan generalisasi
terhadap data baru.
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Gambar 13. Analisis Arsitektur Jaringan

Implementasi model Neural Network untuk prediksi ikan lele ini menggunakan arsitektur Multi Layer
Perceptron yang terdiri dari 7 node input (6 variabel independen dan 1 bias node) untuk memberikan fleksibilitas
pada fungsi aktivasi. Pada bagian inti, terdapat 6 neuron pada satu lapisan tersembunyi (Hidden 1) yang berfungsi
menyeimbangkan kompleksitas model dengan kecepatan komputasi, di mana intensitas garis bobot menunjukkan
derajat pengaruh setiap variabel input terhadap proses pengenalan pola. Hasil akhir diproses melalui satu node
pada lapisan output sebagai representasi target prediksi, yang akurasinya ditingkatkan melalui mekanisme forward
propagation dan pembaruan bobot via backpropagation untuk meminimalkan nilai error terhadap data aktual.
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Gambar 14. struktur dan Bobot (Weights)

Foto tersebut menampilkan detail bobot (weights) dan bias dari lapisan tersembunyi (Hidden Layer 1)
pada model Jaringan Saraf Tiruan (Neural Network), yang kemungkinan besar dijalankan menggunakan
perangkat lunak RapidMiner. Gambar ini merinci bagaimana setiap variabel input—seperti jumlah bibit, berat
awal, total pakan, suhu air, pH air, dan survival rate—memberikan kontribusi numerik terhadap Node 1, 2, dan
3 menggunakan fungsi aktivasi Sigmoid. Secara sederhana, angka-angka tersebut menunjukkan "bobot
kepentingan" yang diberikan oleh kecerdasan buatan terhadap setiap faktor budidaya Anda untuk menghasilkan
suatu prediksi atau keputusan akhir yang lebih akurat.

Model Neural Network ini digunakan untuk memprediksi hasil panen ikan lele berdasarkan variabel
lingkungan dan budidaya. Pada Gambar 15 model prediksi ini memanfaatkan 6 variabel independen (regular
attributes) sebagai input utama untuk menentukan nilai target, yang berdasarkan tabel data mencakup aspek
kuantitas benih melalui variabel Jumlah Bibit, bobot fisik awal ikan pada variabel Berat Awal, serta asupan nutrisi
pada variabel Total Pakan. Selain faktor manajemen tersebut, model juga mengintegrasikan variabel kondisi
lingkungan yang terdiri dari Suhu Air sebagai pengukur kondisi termal dan pH Air untuk memantau tingkat
keasaman media budidaya, serta variabel Survival Rate yang merepresentasikan persentase tingkat kelangsungan
hidup ikan selama masa pemeliharaan.
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Gambar 15. Struktur Variabel (Dataset)
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Gambar 16. Perbandingan Prediksi vs Aktual
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Pada Gambar 16, statistik dataset dalam aplikasi RapidMiner yang membandingkan nilai aktual hasil panen
(Total Panen kg) dengan hasil perkiraan komputer (prediction). Berdasarkan 2.000 data yang diolah, model
tersebut memiliki rata-rata prediksi sebesar 1634,820 kg, yang menunjukkan performa cukup akurat karena
mendekati rata-rata asli sebesar 1426,976 kg. Tabel ini juga merinci faktor penentu keberhasilan panen, seperti
jumlah bibit (10.000 ekor), total pakan, suhu air, pH, hingga tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate).
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Gambar 17. Visualisasi Hasil Dari Proses Neural Network

Fungsi dari visualisasi Scatter Plot tersebut adalah untuk memetakan hubungan antara variabel input dan
output secara visual, sehingga pola sebaran data dapat diidentifikasi dengan lebih mudah. Dalam konteks ini, grafik
tersebut berfungsi untuk melihat bagaimana variabel Berat Awal gr (yang terbagi menjadi kelompok 5 gram dan
6 gram) berkorelasi dengan hasil Total Panen kg melalui gradasi warna pada titik-titik data. Secara teknis,
visualisasi ini sangat berguna untuk mendeteksi adanya data pencilan (outlier), memahami distribusi data sebelum
dilakukan pemodelan lebih lanjut dengan Artificial Neural Network (ANN), serta membantu memvalidasi apakah
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variabel input tertentu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prediksi hasil panen.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, algoritma Artificial Neural Network (ANN) dapat
diterapkan untuk melakukan prediksi hasil produksi ikan lele pada Dinas Perikanan Kabupaten Kaur. Model
dibangun menggunakan arsitektur Multi-Layer Perceptron dengan enam variabel input, yaitu jumlah bibit, berat
awal, total pakan, suhu air, pH air, dan survival rate, serta total produksi ikan lele sebagai variabel output. Proses
pemodelan dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner dengan metode backpropagation. Dataset
penelitian berjumlah 10.000 record, yang terdiri atas 8.000 data training dan 2.000 data testing. Data training
digunakan untuk membentuk pola pembelajaran jaringan, sedangkan data festing digunakan untuk menguji
kemampuan model dalam melakukan prediksi terhadap data yang belum digunakan selama proses pembelajaran.
Hasil pengujian menggunakan data testing menghasilkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) sebesar 235,001.
Nilai tersebut menunjukkan adanya selisih antara hasil prediksi dengan nilai aktual produksi ikan lele, tetapi model
tetap mampu mempelajari hubungan antara variabel input dan hasil produksi. Berdasarkan hasil penelitian, ANN
dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk membantu melakukan estimasi hasil produksi ikan lele dan
memberikan informasi pendukung dalam perencanaan produksi berbasis data. Pengembangan penelitian
selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah jumlah dan variasi data, menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan kondisi budidaya, serta melakukan optimasi terhadap arsitektur dan parameter ANN untuk
memperoleh nilai kesalahan prediksi yang lebih rendah.
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